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TPA  Sarimukti  Masih  Dibatasi,  Pemkot  Bandung
Terpaksa Buat TPS Sementara di Gedebage
BANDUNG,  Prolite  –  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandung
mengungkapkan TPA Sarimukti masih di batasi, terpaksa akan
memanfaatkan  lahan  seluas  25  hektare  di  Gedebage  sebagai
tempat pembuangan sampah sementara.

Lokasi  tersebut  merupakan  lahan  yang  sebelumnya  sempat
direncanakan menjadi Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa).

Tepatnya seputaran Stadion Gelora Bandung Lautan Api (GBLA),
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di  Jalan  Pendamping  Tol  (Arah  Babakan  Sayang)  Kelurahan
Rancanumpang, Kecamatan Gedebage.

Hal itu diungkapkan oleh Pelaksana Harian Wali Kota Bandung,
Ema Sumarna saat meninjau lokasi, Rabu 6 September 2023.

Humas Pemkot

“Kita ada lahan di sini 25 hektar milik Pemkot. Ini akan jadi
lokasi tempat penampungan sementara,” ujarnya.

Ema mengungkapkan, saat ini Kota Bandung masih kesulitan untuk
mencari lokasi pembuangan sampah. Hal itu karena kondisi TPA
Sarimukti yang masih terjadi kebakaran.

“Darurat  sampah  masih  berlaku,  dan  kita  bicara  ideal  TPA
Sarimuki itu tidak seperti apa yang kita bayangkan. Hingga
kemarin (Selasa 5 September 2023) asap masih pekat (di TPA
Sarimukti). Pembakaran itu masih ada, karena kedalaman sampah
50 meter,” ungkap Ema.

“Dampaknya,  ritasi  bukan  bertambah,  tetapi  kita  semakin
dibatasi. Biasanya 241 ritasi, sekarang hanya 89 ritasi. Kalau
itu terjadi setiap hari artinya tetap sampah 600-700 ton yang
tertahan, itu kalau sehari,” imbuhnya.

Ia  menerangkan,  skema  di  tempat  yang  akan  dijakdikan  TPS
sementara, tidak dikubur seperti di Tegalega, namun di buang
seperti biasa.

“Lahan yang digunakan ini 2 hektar. Rencana 1 sampai 2 hari
pengerjaan lahan ini akan selesai, jadi setelah itu sampah
bisa dibuang ke sini,” ujarnya.

Sebelumnya, Pemkot Bandung pun telah membuat TPS Sementara di
Tegalega dan Pasir Biru.

Di  luar  itu,  Ema  meminta  para  camat  untuk  mengedukasi
masyarakat untuk memilah dan memilih sampah, juga melibatkan



pemlung untuk memilih sampah anorganik.

Di tempat yang sama, Kepala Bidang Pengelolaan Persampahan dan
Limbah B3 DLH Kota Bandung, Salman Faruq mengatakan sekeliling
kawasan yang akan dijadikan TPS Sementara, akan dipasang pagar
menggunakan bahan seng.

“Di sini tidak ada pohon yang ditebang, sekeliling ini akan
ditutup. Kita mau mengukur luas yang akan di gunakan ini.
Luasnya sekitar 2 hektar,” ungkapnya.

Rencananya, kegiatan pembuangan sampah akan dilakukan akhir
pekan ini. Setelah pemasangan pagar rampung.

“Kita  operasikan  setelah  siap,  1  atau  hari  siap.  Hari
berikutnya Sabtu mulai bisa dibuang ke sini. Ini luasnya 2
hektar,  kerena  bukan  untuk  pembuangan  sampah  saja,  tapi
kebutuhan manuver kendaraan,” bebernya.
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NAKAL ! Aksi Pemerkosaan Anak Usia 10 Tahun Oleh
Pacar Ibunya di KBB
KABUPATEN  BANDUNG  BARAT,  Prolite  –  Aksi  bejad  pemerkosaan
kembali  terjadi,  kali  ini  terjadi  di  Kecamatan  lembang,
Kabupaten bandung Barat.

Aksi  seorang  pria  berinisial  CS  yang  sudah  melakukan
pencabulan terhadap anak usia 10 yahun yang merupan putri dari
kekasihnya.

Karena  ulah  yang  dilakukan  oleh  CS  membuat  warga  geram.
Diketahui bahwa CS merupakan kekasih dari sang ibu korban
pencabulan.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Bandung Barat dan
pihak kepolisian Polres Cimahi melakukan pendalaman atas kasus
pemerkosaan yang dialami anak usia 10 tahun

Ketua KPAI Bandung Barat, Dian Dermawan mengatakan, terduga
pelaku merupakan kekasih dari ibu korban berinisial LE yang
kini  berstatus  single  parents,  keduanya  sudah  berpacaran
setahun.

“Terduga pelaku ceritanya apel ke rumah LE tetapi ia sedang



tidak  ada  di  rumah.  Saat  situasi  sepi,  CS  lalu  melakukan
dugaan  pemaksaan  terhadap  korban,”  ujar  Dian  saat
dikonfirmasi,  Senin  (4/9).

Setelah  mengetahui  keluarga  dan  LE  kemudian  melaporkan
kejadian tersebut ke aparat desa setempat dan melaporkan aksi
besajat tersangka CS ke pihak kepolisian.

Setelah menerima laporan terhadap kasus pemerkosaan pihak KPAI
kemudian melakukan penyelidikan terhadap terduga pelaku maupun
korban.

Namun dari hasil keterangan dari keduanya mengalami perbedaan,
pelaku  CS  yang  dilaporkan  karena  kasus  pemerkosaan  enggan
mengakui aksinya.

Tersangka  CS  hanya  mengakui  perbuatannya  sepintas
menggerayangi tubuh korban saat orang tuanya sedang tidak ada
di rumah.

Namun lain halnya keterangan yang diberikan oleh korban bahwa
tersangka CS telah terjadi persetubuhan dengan pemaksaan saat
kejadian terjadi.

Hasil  pemerikasaan  keduanya  mendapati  perbedaan  keterangan
maka  dari  itu  kini  terduga  pelaku  sudah  diamankan  oleh
kepolisian untuk proses penyelidikan lebih lanjut.

Sementara  KPAI  bakal  melakukan  pendampingan  kasus  dan
melakukan  pemulihan  trauma  korban.

“Kondisi ekonomi orangtua korban tergolong tidak mampu, bahkan
korban sudah putus sekolah sejak 2 tahun lalu. Kami sudah
komunikasi  dengan  orangtuanya  agar  dia  mau  melanjutkan
sekolahnya,” tandasnya.
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Barnas  Adjidin  Lanjutkan  Tampuk  Kepemimpinan
Sekretaris DPRD Provinsi Jawa Barat
BANDUNG,  Prolite  –  Sekretariat  DPRD  Provinsi  Jawa  Barat
menggelar acara serah terima jabatan Sekretaris DPRD Jabar Ida
Wahida Hidayati kepada Barnas Adjidin. Acara dilaksanakan di
lobi ruang paripurna DPRD Jawa Barat.

Turut  hadir  Wakil  Ketua  DPRD  Jawa  Barat  Oleh  Soleh,  Ineu
Purwadewi Sundari dan Anggota DPRD Jawa Barat Daddy Rohanady
serta  pejabat  struktural,  fungsional  juga  seluruh  pegawai
Sekretariat DPRD Jawa Barat baik ASN maupun non ASN.

Dalam  sambutannya  Ida  Wahida  Hidayati  mengatakan,  mutasi
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jabatan  di  lingkungan  Pemerintah  Provinsi  (Pemprov)  Jabar
menjadi hal yang biasa, dan dinilai baik untuk membantu para
pejabat atau ASN belajar banyak hal, proses pendewasaan hingga
menambah wawasan.

“Perpindahan jabatan atau mutasi ini biasa terjadi. ASN harus
mau  berpindah-pindah,  ini  proses  pendewasaan,  belajar.  Mau
belajar banyak hal, sering berpindah-pindah OPD (Organisasi
Perangkat Daerah),” kata Ida Wahida Hidayati, Bandung, Senin
(4/9/2023).

Selain itu, Ida Wahida menitipkan pesan kepada Sekretaris DPRD
Provinsi Jawa Barat baru, Barnas Adjidin. Salah satunya pesan
agar  kuat  mental  dan  mampu  memfasilitasi  secara  optimal
seluruh pimpinan dan anggota DPRD Jawa Barat.

Tak lupa, Ida Wahida pun menyampaikan permohonan maaf dan
perpisahan kepada seluruh pejabat serta pegawai Sekretariat
DPRD Jawa Barat, juga mengucapkan selamat datang kepada Barnas
Adjidin yang kini menjabat sebagai Sekretaris DPRD Jawa Barat.

“Mohon maaf atas kesalahan yang pernah saya buat selama kurang
lebih 3 tahun ini sebagai Sekretaris DPRD Jawa Barat. Mudah-
mudahan  silaturahmi  ini  terus  terjaga,  dan  selamat  datang
untuk Sekretaris DPRD Jawa Barat, Pak Barnas Adjidin,” ucap
Ida Wahida Hidayati.

Sementara  itu,  Barnas  Adjidin  dalam  pidatonya  mengucapkan
terima kasih atas sambutan dan penerimaan dirinya oleh seluruh
pihak.  Selain  itu,  pihaknya  pun  bertekad  akan  cepat
menyesuaikan  dan  akan  memfasilitasi  seluruh  pimpinan  dan
anggota DPRD Jawa Barat secara optimal.

“Kita tahu mutasi itu sesuatu yang biasa, dan tentunya di
setiap perpindahan itu ada yang berbeda. Tentunya di tempat
baru ini, saya harus bisa segera menyesuaikan. Saya selalu



berpikir untuk bisa membahagiakan semua orang. Tugas saya hari
ini bagaimana semua pimpinan, anggota DPRD Jawa Barat bahagia,
sebagai  yang  memiliki  tugas  memfasilitasi  saya  harus  bisa
memfasilitasi dengan baik,” kata dia.

“Mari kita sama-sama bahu membahu memberikan pelayanan kepada
seluruh pimpinan dan anggota DPRD Jawa Barat,” sambung Barnas
Adjidin.

Di akhir sambutannya, Barnas Adjidin berharap dirinya bisa
bekerja  sama  dan  bisa  bekerja  optimal  serta  memberikan
pelayanan prima untuk pimpinan dan anggota DPRD Jawa Barat.

“Saya berharap kita semua bekerja baik, dan kita bahagia dalam
menjalankan  tugas-tugasnya  dalam  memfasilitasi  anggota  DPRD
Jawa Barat,” tegas Barnas Adjidin mengakhiri.

Polusi  Udara  Kota  Bandung
Masuk  Kategori  Sedang  ,
Pemkot  Lakukan  Proses  Uji
Emisi
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Polusi Udara Kota Bandung Masuk Kategori Sedang ,
Pemkot Lakukan Proses Uji Emisi
BANDUNG,  Prolite  –  Plh  Wali  Kota  Bandung  Ema  Sumarna
menegaskan bahwa polusi udara di Kota Bandung masuk kategori
sedang.

Namun untuk rinciannya kata Ema media diminta bertanya ke
kepala DLH. Pemkot sendiri melakukan upaya-upaya yang paling
konkrit dan real yakni terus melakukan proses uji emisi.

“Uji emisi ini saya beharap masyarakat itu terbangun juga
kesadaran, kita siap untuk proses melayani, tapi kalo kita
mengejar-ngejar  kan  kita  agak  sulit  terutama  yang  sudah
bergerak di jalan raya. Padahal kita sudah menyiapkan datang
saja ke DLH untuk bisa melakukan proses tersebut, tapi kalo
misalnya  ada  permintaan,  kita  kan  ada  nih  di  pusat
perbelanjaan, atau di kelompok mana pun saya pikir itu bisa,
itu  yang  paling  konkrit,”  ucap  Ema  di  Balai  Kota,  Rabu
(6/9/2023).

Petugas melakukan uji emisi dalam acara Uji Emisi Gratis di



Balai Kota Bandung (dok Pemkot Bandung).

Namun kata Ema, karena polusi udara prosesnya cukup panjang
pihaknya akan kembali menggalakan gerakan penghijauan.

“Kemarin dirapat kerja camat saya sudah mintakan supaya mereka
kembali melakukan gerakan itu, dan alhamdulillah kemarin ada
beberapa camat diantaranya Sukajadi yang sudah melaksanakan
lahan-lahan yang kosong untuk segera di optimalkan, tapi kalo
untuk yang di jalan saya minta ini semua di koordinasikan,”
ucapnya.

Hal itu karena dalam pemasangan kata Ema, harus pake strategi
juga  estetikanya  yang  bagus,  pasalnya  sekarang  ini  banyak
dipasang atau ditanam hasilnya tidak sesuai sehingga harus di
tebang lagi.
Ia mencontohkan di jalan Braga begitu di tanam kemudian pohon
tersebut bengkok hingga masuk ke jalan dan itu menghalangi
kendaraan.

Lanjutnya,  dalam  rangka  hari  perhubungan  Ema  ingin  terus
menggelorakan semangat untuk bike to work atau bersepeda demi
untuk mengurangi polusi udara di Kota Bandung.

“Saya juga sedang mengevaluasi untuk nanti anak-anak sekolah
anak SMA dan SMP bersepeda, ya saya tahu lah mungkin status
sosial orang tuanya kemampuan ekonomi orang tua, ada rasa
kekhawatiran orang tua, kalo pakai mobil mah aman, saya juga
mengerti itu tapi mau sampai kapan seperti itu,” tuturnya.

Dalam  kesempatan  itu  kata  Ema,  tugas  besar  atau  PR  besar
Pemkot Bandung adalah publik transportasi.
“Versi saya mudah-mudahan pendapat saya pun tidak terlalu jauh
dengan  pendapat  umum,  bahwa  publik  transport  adalah
keniscayaan.  Dari  sisi  rancangan  kebijakan  kita  sudah
menyampaikan sejak tahun anggaran 2022 dengan nama programnya
adalah trasnformasi dan transportasi, kita ingin menghilangkan
semua yang namanya angkutan umum yang ada di kota, nanti di
ganti dengan bis, yang tentunya bis nya nyaman, ber ac dengan



tempat duduk yang sudah fix harus seperti itu, jangan ada lagi
yang berjubel,” ungkapnya.

“Nah  kalo  sudah  kenyamanan  yang  biasa  membawa  kendaraan
pribadi, kalo publik transport nya bagus saya rasa mereka juga
akan beralih secara bertahap tapi kan itu jangka panjang, jadi
penghijauan,  dengan  meminimalisasi  polusi  udara  kendaraan
bermotor,  itu  bagian  yang  sedang  kita  gelorakan  atau
laksanakan, termasuk yang tadi yaitu perbaikan gas emisi di
masing masing kendaraan bermotor yang ada di Kota Bandung,”
paparnya.
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BANTEN, Prolite – Suku Baduy merupakan salah satu suku adat
yang  masih  bertahan  di  Indonesia.  Suku  ini  terletak  di
Kabupaten  Lebak,  Provinsi  Banten,  dan  terbagi  menjadi  dua
kelompok, yaitu Baduy Dalam dan Baduy Luar.

Tradisi dan Adat Istiadat Leluhur
yang Tidak Pernah Luntur

Masyarakat baduy – Cr.

Suku Baduy Dalam merupakan kelompok yang paling tradisional
dan memegang teguh adat istiadat leluhur. Mereka tinggal di
dalam hutan dan tidak mengenal teknologi modern.

Sementara  Suku  Baduy  Luar,  merupakan  kelompok  yang  lebih
terbuka  dan  sudah  mengenal  teknologi  modern,  tetapi  masih
memegang teguh sebagian besar adat istiadat leluhur.

Suku Baduy memiliki hubungan yang sangat dekat dengan alam.
Mereka percaya bahwa alam merupakan sumber kehidupan dan harus
dijaga kelestariannya.



Oleh karena itu, masyarakat Baduy memiliki berbagai tradisi
dan adat istiadat yang bertujuan untuk menjaga alam, antara
lain:

Tidak  menebang  pohon  secara  sembarangan  :  Masyarakat
Baduy hanya menebang pohon jika benar-benar diperlukan,
misalnya untuk membangun rumah atau membuat alat-alat
pertanian.
Tidak  membuang  sampah  sembarangan  :  Masyarakat  Baduy
tidak  mengenal  istilah  sampah.  Sampah  mereka  olah
kembali menjadi pupuk atau digunakan kembali.
Melestarikan  sumber  air  :  Masyarakat  Baduy  memiliki
sistem irigasi yang sangat baik untuk mengairi sawah dan
ladang mereka.

Suku  Baduy  Memiliki  Kemampuan
Merajut Tenun yang Luar Biasa

Sejumlah Pendudukan sedang jalan berpakaian khas sederhananya
di Kampung Baduy – Alvian Hasby

Kemampuan  merajut  tenun  Suku  Baduy  merupakan  salah  satu
kekayaan budaya Indonesia yang patut untuk dilestarikan.

Tenun  Suku  Baduy  terbuat  dari  bahan  katun  yang  dipintal
sendiri oleh para wanita Baduy. Proses tenun dilakukan dengan
tangan dengan menggunakan alat tenun tradisional

Ciri khasnya ialah, tenunan ini memiliki berbagai macam motif
dan warna yang indah dan mencerminkan kekayaan budaya dan
tradisi mereka. Biasanya digunakan untuk pakaian sehari-hari,
seperti sarung, baju, dan ikat kepala.

Kain tenun Baduy penuh nilai historis – istockphoto



Tenunan  ini  juga  memiliki  nilai  simbolis  dalam  masyarakat
Baduy, sering digunakan dalam upacara adat, pernikahan, dan
acara penting lainnya.

Keahlian merajut tenun Baduy bukan hanya sekadar keterampilan,
tetapi juga merupakan bagian integral dari identitas budaya
mereka.

Ini  adalah  salah  satu  cara  mereka  mempertahankan  warisan
budaya mereka dan meneruskannya kepada generasi berikutnya.

Keterampilan ini juga menjadi salah satu sumber penghasilan
bagi  masyarakat  Baduy,  karena  produk  tenun  mereka  sering
dicari dan dihargai oleh kolektor seni dan wisatawan.

Kain tenun Baduy dihasilkan oleh penenun perempuan Baduy yang
berdasar kepada adat istiadat – Cr. ist

Kemampuan  merajut  tenun  Baduy  merupakan  salah  satu  aset
berharga  dalam  kekayaan  budaya  Indonesia  yang  wajib
dilestarikan.

Hal ini mencerminkan warisan budaya yang telah ada selama
berabad-abad dan mencakup nilai-nilai, tradisi, dan identitas
budaya unik dari Suku Baduy.

Pelestarian  kemampuan  merajut  tenun  ini  memiliki  berbagai
manfaat,  termasuk  pelestarian  warisan  budaya,  pemeliharaan
identitas budaya, penciptaan penghasilan ekonomi, pelestarian
lingkungan, dan peningkatan keterampilan tradisional.

Selain  itu,  ini  juga  merupakan  cara  untuk  memperkaya
keanekaragaman  budaya  Indonesia  secara  keseluruhan.  Oleh
karena itu, upaya untuk menjaga dan melestarikan kemampuan
merajut  tenun  Suku  Baduy  adalah  investasi  penting  dalam
mempertahankan kekayaan budaya Indonesia yang berharga.
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PKS Bentuk Satgas Peduli Kelola Sampah , Tanpa
Harus Diangkut ke TPS
BANDUNG, Prolite – Kota Bandung sampai hari ini masih berkutat
urusan  kelola  sampah.  Karenanya  Partai  Keadilan  Sejahtera
membentuk satgas Peduli Kelola Sampah.

Menurut  Ketua  DPD  PKS  Kota  Bandung  Ahmad  Rahmat  Purnama,
mereka (satgas)  bertugas mengedukasi dan menyosialisasikan
berbagai cara kelola sampah organik sehingga sampah selesai di
rumah tanpa harus diangkut ke TPS. Namun demikian pihaknya
hanya  menurunkan  dua  personel  dari  DPD  selebihnya  kader,
simpatisan,  dan  masyarakat  Kota  Bandung  yang  mau  menjadi
relawan.
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“Untuk relawan justru kita akan merekrut, kalau dari kader
Insya Allah kita sudah minta dan sudah siap dua orang untuk
menjadi relawannya,” jelas Ahmad disela penyuluhan pengolahaan
sampah di DPD PKS Jl Katamso, Selasa (5/9/2023).

istimewa

Pihaknya akan merekrut sekitar 30 orang merupakan perwakilan
dari 30 DPC atau 30 kecamatan untuk dilatih melakukan kegiatan
tersebut dilingkunganya masing masing.

“Dari masyarakat juga mudah mudahan bisa ikut serta, kita bisa
lakukan pengelolaan sampah yang sebetulnya sederhana. Dimulai
dari rumah di awali Kurangi Pisahkan dan Manfaatkan (Kang
Pisman) dulu, itu dilakukan secara masif oleh masyarakat. Itu
akan mengurangi sampah secara signifikan di Kota Bandung,”
harapnya.

Masih kata Ahmad selain program sosialisasi dan edukasi juga
pembuatan lobang biopori diberikan secara geratis  begitupun
program penyemprotan bioaktifator agar sampah mengungung tidak
menimbulkan bau.

Untuk biopori sendiri, kata Ahmad alatnya hanya punya PKS
namun dan PKS akan membantu melubangin.

“Penyemprotan yah kita geratis tapi tentu masih terbatas. Kita
berharap  program  kang  Pisman  ini  jangan  hanya  pada  saat
menghadapi darurat sampah saja mudah-mudahan di awali dari
kami mulai ini harus menjadi kebiasaan harus menjadi habit
kalau perlu kita zero west kita harus bebas sampah dan negara
lain sudah lakukan hal ini dan cukup berhasil,” imbuhnya.

“Mudah-mudahan  memang  ini  juga  di  dukung  oleh  pemerintah
karena  akan  lebih  power  full  lagi  kalau  di  dukung  oleh
pemerintah terutama kebijakan kedua anggaran. Hotline nya 
082115556151,” bebernya.



Untuk syarat pengajuan edukasi, sosialisasi, membuat lobang
atau menyemprot bioaktifator, memang tidak ada, hanya salah
satu lokasi yang  untuk penyemprotan bioaktifator bukan di TPS
tetapi di jalan-jalan atau lokasi perumahan gang gang dimana
tumpukan sampah berada.

Masalah  Sampah  di  Kota
Bandung  Belum  Usai,  TPA
Sarimukti Perlu Dikaji Ulang
Category: Daerah
5 September 2023
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Masalah Sampah di Kota Bandung Belum Usai, TPA
Sarimukti Perlu Dikaji Ulang
BANDUNG, Prolite – Permasalahana sampah di Kota Bandung belum
usai, kini sebagian area di TPA Sarimukti sudah dibuka untuk
penerimaan sanpah Bandung Raya.

Meski area TPA Sarimukti sudah dibuka kembali namun bukan
berarti masalah sampah di Kota Bandung yang menumpuk sudah
selesai, nyatanya masih banyak tumpukan sampah yang berserakan
di pembuangan sementara di masing-masing wilayah.

Diketahui  TPA  Sarimukti  beberapa  waktu  lalu  mengalami
kebakaran hebat selama sepekan lebih, karena masalah itulah
TPA Sarimukti di tutup sementara.

Berdasarkan hasil rapat, ada zona darurat yang bisa digunakan
untuk pembuangan sampah. Pembuangan pun sudah dibuka sejak
Jumat (1/9) kemarin.

Kepala  Dinas  Lingkungan  Hidup  Jabar  Prima  Mayaningtias
menuturkan  ada  satu  zona  yang  memungkinkan  bisa  digunakan
untuk menampung sampah di Kota Bandung. Namun, kuotanya hanya
untuk 8 ribu ton saja.

Media

“Karena ada 3 zona yang kita anggap memungkinkan. Nah Dari ITB
kemarin setelah melihat ke lokasi, kami masih ada sedikit
space untuk ton yang bisa kita cari coba yang ada di zona satu
diatas, itu jauh dari kebakaran tapi memang sedikit sekali
space itu,” kata Prima saat dikonfirmasi.

Namun untuk rencana membuka kembali TPA Sarimukti memang ada
namun perlu mengkaji ulang untuk kesiapan di lapangan.

Bahkan hingga kini Kepala Dinas Lingkungan Hidup masih belum
menandatangani  surat  pengajuan  untuk  membuka  kembali  TPA
Sarimukti.



Karena TPA belum kembali dibuka maka Pemerintah Kota Bandung
putar otak. Plh Wali Kota Bandung Ema Sumarna bahkan terus
berupaya agar aliran pembuangan sampah terus dilakukan dan tak
menumpuk di TPS.

Dari 135 TPS di Kota Bandung, kini seluruhnya sudah mengalami
overload.  Tumpukan  sampah  pun  mudah  ditemukan.  Ia  juga
menyayangkan  sudah  banyak  titik  penumpukan  sampah  di  Kota
Bandung oleh warga sekitar di tepi jalan.

“Saya  mohon  maaf  karena  mungkin  banyak  orang  yang  kurang
nyaman  selama  beraktivitas  di  kota  Bandung.  Sebagaimana
diketahui,  saat  ini  Bandung  sedang  darurat  sampah  karena
musibah,” kata dia.

“Hari ini alhamdulillah kami tadi berkomunikasi dengan Kasdam
III/Siliwangi, Brigjen Agus Saepul bahwa di Pasir Impun ada
lokasi yang mudah-mudahan bisa dimanfaatkan. Tadi petugas kami
dan petugas dari Kodam sedang ke Pasir Impun, ada lokasi yang
mudah-mudahan  bisa  kita  manfaatkan  sambil  kita  lakukan
tindakan  konvensional.  Seperti  penggalian  lubang-lubang  di
aset  Pemerintah  Kota  di  Tegallega  untuk  mengubur  sampah
organik jadi untuk komposting,” tambah Ema.

Sejak  Selasa  (29/8),  Pemkot  Bandung  juga  telah  menggali
lubang-lubang  untuk  mengubur  sampah  organik  sebagai  bagian
dari  komposting  di  sana.  Ia  pun  memastikan  bahwa  sampah
anorganik tidak akan ditimbun di sana.

West  Java  Festival  2023
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West Java Festival 2023 Digelar Lebih Meriah dari
Tahun Sebelumnya
BANDUNG, Prolite – West Java Festival atau WJF 2023 yang di
selenggarakan selama 2 hari ini diselenggarakan hanya untuk
sekedar perpisahan Ridwan Kamil sebagai Gubernur Jawa Barat.

Sebelumnya West Java Festival pernah di selenggarakan setiap
tahun sejak 2019, namun untuk event tahun ini dinilai lebih
meriah dari tahun sebelumnya.

Untuk kali ini WJF 2023 diselenggarakan sekaligus seremonial
perpisahan Ridwan Kamil sebagai Gubernur.

Bahkan  event  ini  dinilai  pemborosan  anggran  hanya  untuk
seremonial perpisahan Gubernur Jawa Barat.
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Untuk event WJF 2023 yang di selenggarakan pada hari Sabtu 2
September 2023 menghadirkan berbagai artis terkenal seperti
Band Gigi hingga JKT 48.

Kedua bintang tamu yang kita ketahui bahwa memiliki tariff
yang mahal untuk bisa mendatangkan keduanya.

Dewan  Daerah  Forum  Indonesia  untuk  Transparansi  Anggaran
(FITRA),  Nandang  Suherman  menilai,  WJF  2023  yang  digelar
sangat  meriah  merupakan  tindakan  kekanak-kanakan
dan  penghamburan  anggaran.

Apalagi  hingar-bingar  event  tahunan  semenjak
kepemimpinan Ridwan Kamil tersebut lebih meriah dari biasanya
di ujung jabatan.

“Menurut bahasa anak zaman dulu. Oces teuing (terlalu kekanak-
kanakan) di penghujung jabatan (Ridwan Kamil sebagai Gubernur
Jabar),  menggelar  event  besar  mengundang  artis  di  tengah
suasana kemarau seperti sekarang,” ujar Nandang, dikutip dari
.

Kita lihat kondisi sekarang masyarakat Kota Bandung sedang
mengalami  dampak  kemarau  panjang  ditambah  fenomena  elnino
masyaratak sedang kesusahan air.

Bukan hanya itu namun petani banyak yang mengalami gagal panen
dan masih adanya masyarakat yang belum sepenuhnya bangkit dari
pandemi Covid-19.

“Itu  lebih  banyak  hanya  menyalurkan  hasrat  sesaat,
menegaskan Gubernur Jabar kalau perpisahannya ingin direspons
publik  dalam  suasana  riang  gembira.  Tapi  kenyataannya,
masyarakat pinggiran saat ini sedang dalam suasana sulit,”
katanya.

Alangkah baiknya jika anggrana yang di keluarkan untuk acara
West  Java  Festival  tahun  2023  ini  di  pergunakan  untuk
kepentingan  pembangunan  yang  belum  dilakukan  Gubernur.
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Masalah Sampah Berhasil Diselesaikan Oleh Warga RT
04 Kelurahan Arcamanik
BANDUNG,  Prolite  –  Berhasil  menyelesaikan  masalah  sampah
bahkan warga di RT 04 RW 09 Kelurahan Sukamiskin Kecamatan
Arcamanik ini kekurangan sampah organik, membuat Ketua DPRD
Kota Bandung Tedy Rusmawan ingun meninjau kegiatan pengolahan
sampah disana.

“Kebetulan saya hari ini berkesempatan bertemu dengan warga di
RW 10 Kelurahan Sukamiskin, Kecamatan Arcamanik,” ujar Tedy.

Tedy mengatakan sangat mengapresiasi warga yang mau menyiapkan
lubang pembuangan sampah organik di lahan kosong di sekitar
rumahnya. Sehingga bisa mengurangi produksi sampah di Kota
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Bandung.

“Apa yang dilakukan oleh warga di sini, sudah sesuai dengan
program Pemkot Bandung untuk mengurangi masalah sampah dalam
kondisi darurat sampah sekarang. Yaitu dengan membuat kubang
untuk menimbun sampah organik,” paparnya.

Kepada  seluruh  warga  Kota  Bandung,  Tedy  menyampaikan
harapannya, agar bisa mengolah dan memilah sampah sehingga
menajdi  kebiasaan.  Hal  ini  yang  sementara  bisa  dilakukan
pemkot Bandung untuk mengurangi masalah sampah.

“Karena ini merupakan langkah yang paling efektif dan mudah
untuk mengatasi darurat masalah sampah sekarang,” jelasnya.

Selain  di  RW  10,  Tedy  juga  berkesmpatan  melihat  RW  09
Kelurahan  Sukamiskin  Kecamatan  Arcamanik,  di  mana  mereka
mengolah  sampah  organik  menjadi  komoditi  yang  bisa
dimanfaatkan, seperti menjadi eco enzim, sabun cuci dan lain
sebagainya.

Lewat  tempat  yang  diberinama  Kampoeng  Takakura,  warga
memamerkan  bagaimana  cara  mereka  mengolah  sampah  organik
menjadi barang yang lebih berguna.

“Saya akan memberikan rekomendasi, agar banyak wilayah yang
belajar  ke  Kampoeng  Takakura  ini.  Sehingga  di  sini  bisa
dijadikan percontohan kan,” katanya.

Selain  itu,  baik  warga  RW  10  dan  RW  09  mempunya  mesin
pencacah, yang bisa mengolah sampah menajdi bubur magot.

Bahkan untuk RW 09 kerap kekurangan sampah organik, sehingga
harus meminta sanpah dari rumah makan setempat.

Hal itu dipertegas oleh Camat Arcamanik Willy Yudia Laksana,
yang mengatakan bahwa warga Kelurahan Sukamiskin menggunakan
lahan  kosong  bantaran  Sungai  Cironggeng,  untuk  temapat
pengolahan sampah.



“Salah  satu  upaya  pengolahan  sampah  yang  dilakukan  warga
adalah dengan membuang sampah organik ke lobang yang digali di
bantaran Sungai Cironggeng. Lubang yang digali sedalam dua
metere tersebut sekarang sudah ada di beberapa titik. Khusus
di RW 10 saja, ada sekitar 10 titik dan kami upatyakan akan
bertambah dalam waktu dekat ini,” jelasnya.

Menurut Willy, kesadaran warganya dalam memilah dan mengolah
sampah  sudah  sangat  baik.  Salah  satu  indikatornya,  adalah
berkurangnya tumpukan sampah di TPS di wilayahnya.

“Walaupun  memang  ada  tumpukan  sampah  di  TPS,  namun  tidak
sampai meluber. Itu menunjukkan bahwa masyarakat bisa mengolah
sampah sendiri di rumah,” tambahnya.

Untuk  kawasan  bebas  sampah  (KBS)  di  wilayahnya,  Willy
mengatakan dari 54 RW yang ada di wilayahnya sudah 22 RW yang
amsuk dalam kategori KBS.

“Mudah-mudahan tahun depan bisa bertambah, bahkan targetnya
bisa semua RW menajdi KBS,” terangnya.

Disinggung mengenaui upaya mengatasi kondisi darurat sampah di
Kota  Bandung,  Willy  mengatakan  pihaknya  tengah  melakukan
patroli sampah, di mana petugas dibagi menajdi tiga sift, dan
memastikan tidak ads ampah yang dibang di jalanan.

Sebanyak  1.008  KK  Terdampak
Citarum  Harum  Dapat  Bantuan
Rp  6  Miliar  dari  Pemkot
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Sebanyak KK Terdampak Citarum Harum Dapat Bantuan
Rp 6 Miliar dari Pemkot Bandung
BANDUNG,  Prolite  –  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandung
menyerahkan Bantuan Uang Sewa Rumah Tinggal Sementara bagi KK
Warga Terdampak Program Citarum Harum dengan total bantuan
sebanyak .

Para  penerima  tersebut  tersebar  di  5  Kecamatan  yakni  
Kecamatan  Antapani,  Arcamanik,  Batununggal,  Bojongloa  Kidul
dan Rancasari.

Bantuan tersebut diberikan langsung Plh Wali Kota Bandung di
Balai Kota Bandung, Kamis 31 Agustus 2023.

Atas hal itu, Ema mengatakan bantuan tersebut diberikan kepada
warga  terdampak  penataan  bantaran  sungai  program  Citarum
Harum. Warga Terdampak menerima bantuan bervariasi mulai dari
Rp1,8 juta sampai Rp7,2 juta.

Lahan tersebut, ujar Ema, telah disulap menjadi lahan terbuka
yang produktif dan ruang publik bagi masyarakat seperti Ciko
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Arena 1 sampai 5 di Kecamatan Batununggal dan Cipamokolan
Arena 1 di Kecamatan Rancasari.

Jabar Juara

“Paling utama dari lahan yang tidak produktif kita optimalkan
dan  itu  bisa  dimanfaatkan  oleh  warga  masyarakat  untuk
kepentingan  lain  apakah  itu  untuk  sarana  pariwisata  lokal
apakah itu untuk berolahraga apakah itu untuk berkumpul warga
masyarakat,” kata Ema

Ema  menghaturkan  terima  kasih  kepada  warga  masyarakat
terdampak  yang  telah  bersama  membantu  Pemerintah  dalam
penataan bantaran sungai program Citarum Harum. Ia berharap
bantuan tersebut dapat bermanfaat bagi warga yang terdampak

“Mudah-mudahan ini benar-benar memberikan manfaat bagi warga
masyarakat,” katanya.

Sementara itu, Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman
(DPKP) Kota Bandung Rizki Kusrulyadi mengatakan, bantuan sewa
rumah tinggal sementara bagi warga Kota Bandung yang terdampak
program cinta harum merupakan sebuah bentuk kolaborasi antara
Lembaga legislatif dan eksekutif Kota Bandung dalam mewujudkan
pelayanan dasar dalam urusan bidang perumahan.

Warga  terdampak  menerima  bantuan  langsung  melalui  transfer
langsung melalui rekening Bank BJB.

“Sehingga  ini  tentunya  akan  langsung  diterima  kepada  para
penerima  bantuan  dari  seluruh  Kelurahan  yang  terdampak,”
ujarnya

Atas hal itu, Ayo Suryono selaku warga terdampak Kelurahan
Kebonlega  Kecamatan  Bojongloa  Kidul  mengaku  bersyukur  dan
berterima  kasih  kepada  Pemkot  Bandung  atas  bantuan  yang
diberikan.

“Dengan cairnya bantuan ini sangat membantu kami, mudah mudah



berlanjut jangan hanya setahun. Kami ucapkan banyak banyak
terima kasih,” ungkapnya.


